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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja penelitian

Rancangan Metode

Daun Afrika
Dicuci dengan air mengalir - Minitabversi 18
Dipotong kecil-kecil
Dikeringkan menggunakan
oven
Simplisia Parameter Uji
- Ditambahkan pelarut sesuai parameter - Rasio pelarut dan
uji (1:10 - 1:30) simplisia
- Dimasukkan ke dalam alat microwave Low = 1:10
extractor High = 1:30
- Diatur waktu sesuai dengan parameter - Waktu ekstraksi
uji (1 — 5 menit) Low = 1 menit
- Diatur daya sesuai dengan parameter High = 5 menit
uji (435-1450 W) - Daya ekstraksi
I Low =435W
l High = 1450 W

Ekstrak Daun Afrika

- Ditimbang bobot konstan
- KLT Densitometri

Data Hasil Penelitian

- Analisis Parameter Optimum
dengan Surface Response
Methodology

Pembahasan

Kesimpulan
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Lampiran 2. Hasil kunci determinasi tanaman V. amygdalina

. LABORATORIUM BOTANI DEPARTEMEN BIOLOGI

l FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA

e JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10 TLP. (0411) 585466, Fax: 620411 MAKASSAR 90915

NOmcr : 407/UNA4.1 1.9/B10-BOT/PL-03/2020

Lal’ﬂpirzm e

Hal : Hasil Identifikasi Tanaman

Kepada Yth,
Zulfadly (N011171027)
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Bersama ini, kami sampaikan hasil identifikasi tanaman Daun Afrika (Gymnanthennm

amygdalinum (Delile) Sch.Bip. yang saudara(i) Kirimkan. Identifikasi dilakukan oleh staff peneliti

Laboratorium Botani Departemen Biologi FMIPA Unhas dengan hasil sebagai berikut :

‘ Regnum  : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae

Classis : Dicotyledonae
Ordo : Asterales
Familia : Asteraceae
Genus : Gymnanthemum

Species : Gymmnanthemun anygdalinim (Delile) Sch.Bip.

Sinonim : Bracheilema panicult R.Br., D um amygdali DC:;
| Vernonia amygdalina Delile.
3 Nama Lokal : Daun Pahit (Indonesia); Daun Kupu-kupu (Malaysia), Rivierbloutee (Afrika);
Grawa (Amharic); Bitter leaf( English); Mululuza,muburizi (Luganda), Shuwaka
(Hausa).
Buku Acuan :
1. Reportium Botanice Systematicae, Guilielmo Gerardo Walpers, Page 948 (1842-1847)
2. Royal Botanical Garden, Kew Science, (2019) Gymnanthemum amygdalimam (Delile) Sch.Bip.
hllp://pIanlsoﬁheworldonline.orgylaxon/um:lsid: ipni.org:names:210886-1.

3. Farombi EQ, Owoeye O. Antioxidative and chemoy ive properties of Vernonia amygdalina

and Garcinia biflavoneid. Tnternational Journal of Environmental Research and Public Health.
2011;8(6):2533-55.
Demikian hasil identifikasi kami untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana }'ucstinya.
Makassar, 04 November 2020

 Kepala Laboratorium

Dr. Andi Ilham Latunra, M.Si
NIP 19670207 199103 1 001
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Lampiran 3. Gambar dokumentasi kegiatan

Gambar 14. Timbang simplisia Gambar 15. Pencucian sampel

Gambar 13. Pengambilan sampe
basah

Gambar 16. Pengeringan sampel Gambar 17. simplisia Gambar 18. 10 gram simplisia



Gambar 19. Proses ekstraksi Gambar 20. Hasil ekstraksi Gambar 21. Penyaringan hasil
ekstraksi

Gambar 22. Timbang wadah Gambar 23. Penguapan Gambar 24. Timbang bobot
kosong ekstrak ekstrak
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Lampiran 4. Data hasil TLC Scanner

1. Baku stigmasterol 200 ppm 2. Baku stigmasterol 400

| Track 1, 10: Standardt

3. Baku stigmasterol 600 ppm 4. Baku stigmasterol 800

5. Baku stigmasterol 1000 6. Rasio perbandingan pelarut
ppm 1: 10/ daya 435 W/ 1 menit

7. Rasio perbandingan pelarut 1: 8. Rasio perbandingan pelarut
10/ daya 435 W/ 3 menit 1: 10/ daya 435 W/ 5 menit

9. Rasio perbandingan pelarut 1: 10. Rasio perbandingan pelarut
10/ daya 1015 W/ 1 menit 1: 10/ daya 1015 W/ 3 menit

X4,10: 34  Trock's, 0: 8

5/12



11.

13.

15.

17.

19.

Rasio perbandingan pelarut 12.

1. 10/ daya 1015 W/ 5 menit

%6, 10: 56

Rasio perbandingan pelarut

1: 10/ daya 1450 W/ 3 menit

Rasio perbandingan pelarut

1: 20/ daya 435 W/ 1 menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 20/ daya 435 W/ 5 menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 20/ daya 1015 W/ 3 menit
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Rasio perbandingan pelarut
1: 10/ daya 1450 W/ 1 menit

Rasio perbandingan pelarut

1: 10/ daya 1450 W/ 5 menit

Rasio perbandingan pelarut

1: 20/ daya 435 W/ 3 menit

Rasio perbandingan pelarut
1. 10/ power 1015 W/ 1
menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 10/ daya 1015 W/ 5 menit



21.

23.

25.

27.

29.

Rasio perbandingan pelarut
1. 20/ daya 1450 W/ 1 menit

Rasio perbandingan pelarut
1. 20/ daya 1450 W W/ 5
menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 435 W/ 3 menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 1015 W/ 1 menit

Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 1015 W/ 5 menit
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22. Rasio perbandingan pelarut
1: 20/ daya 1450 W/ 3 menit

24. Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 435 W/ 1 menit

26. Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 435 W/ 5 menit

28. Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 1015 W/ 3 menit

30. Rasio perbandingan pelarut
1: 30/ daya 1450 W/ 1 menit
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31. Rasio perbandingan pelarut 32. Rasio perbandingan pelarut

1: 300/ daya 1450 W/ 1 menit

21 detik

1: 10/ daya 1450 W/ 1 menit

Tabel 4. Data nilai Rf dan luas arean ekstak V.amygdalina menggunakan metode

ekstraksi MAE

Parameter Rf Luas area
1:10/1 menit/ 435 W 1. 0,03 5361,9
2. 0,14 608,8
3. 0,25 1390,7
4, 0,34 3379,8
5. 0,45 3330,9
6. 0,50 5190,6
7. 0,63 10259,2
8. 0,68 2337,0
9. 0,95 2465,0
1:10/ 3 menit/ 30 (435 W) 1. 0,02 2884,9
2. 0,15 811,4
3. 0,25 1381,4
4, 0,33 2010,8
5. 0,45 2582.,4
6. 0,49 2911,9
7. 0,62 8136,8
8. 0,67 1474,9
9. 0,88 4540
1:10/ 5 menit/ 435 W 1. 0,03 5009,7
2. 0,10 193,9
3. 0,14 1287,9
4, 0,25 2633,2
5. 0,32 6302,6
6. 0,43 5217.,6
7. 0,49 9029,6
8. 0,61 17585,8
9. 0,66 3472,2
1:10/ 1 menit/ 1015 W 1. 0,03 5793,5
2. 0,14 1623,3
3. 0,24 1646,6
4. 0,33 2417.9
5. 0,44 4392,0
6. 0,49 3647,1
7. 0,61 12395,1
8. 0,66 4093,5
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1:10/ 3 menit/ 1015 W 1. 0,03 6267,6
2. 0,15 1854,4
3. 0,24 3007,6
4. 0,33 3798,7
5. 0,43 5213,1
6. 0,48 5962,9
7. 0,60 14113,9
8. 0,65 3613,4
1:10/ 5 menit/ 1015 W 1. 0,038 4314,2
2. 0,14 465,4
3. 0,15 382,8
4. 0,24 1803,5
5. 0,33 3925,8
6. 0,43 3564,3
7. 0,48 5985,7
8. 0,59 12980,6
9. 0,64 2661,1
1:10/ 1 menit/ 1450 W 1. 0,03 4997,3
2. 0,15 2604,9
3. 0,24 2803,0
4. 0,33 5291,6
5. 0,43 8079,8
6. 0,48 7138,7
7. 0,59 18091,2
8. 0,63 3570,7
9. 0,92 265,2
1:10/ 3 menit/ 1450 W 1. 0,03 4868,3
2. 0,16 930,8
3. 0,20 96,3
4. 0,24 3166,4
5. 0,33 6224,0
6. 0,43 5619,0
7. 0,48 8612,7
8. 0,58 16615,6
9. 0,63 2509,2
10. 0,66 356,2
11.0,91 238,0
1:10/ 5 menit/ 1450 W 1. 0,038 4376,1
2. 0,14 818,8
3. 0,24 2139,8
4. 0,33 5185,9
5. 0,43 6246,0
6. 0,47 7392,1
7. 0,58 17319,3
8. 0,62 29459
1:20/ 1 menit/ 435 W 1. 0,01 1702,0
2. 0,03 2179,4
3. 0,17 1277
4. 0,25 2022,9
5. 0,34 3194,1
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6. 0,43 1624,0
7. 047 3483,9
8. 0,58 7229,3
9. 0,61 826,7
1:20/ 3 menit/ 435 W 1. 0,03 2591,0
2. 0,25 1909,8
3. 0,33 3468,9
4. 0,43 3443,3
5. 0,47 41175
6. 0,57 10533,3
7. 0,60 1095,4
1:20/ 5 menit / 435 W 1. 0,03 4862,9
2. 0,14 870,9
3. 0,24 2591,9
4. 0,32 5507,4
5. 0,42 4391,3
6. 0,46 8607,8
7. 0,56 14931,5
8. 0,60 23215
9. 0,64 314,4
10. 0,97 145,2
1:20/ 1 menit/ 1015 W 1. 0,03 4388,6
2. 0,16 1405,8
3. 0,24 4822,1
4. 0,31 9885,1
5. 0,41 9219,2
6. 0,45 14052,0
7. 0,55 28136,7
8. 0,63 407,4
9. 0,84 93,4
10. 0,89 419,3
1:20/ 3 menit / 1015 W 1. 0,04 6434,9
2. 0,16 993,3
3. 0,24 2617,0
4. 0,32 5139,0
5. 0,41 5393,7
6. 0,45 8252,2
7. 0,55 17869,1
8. 0,62 2125
9. 0,91 183,8
1:20/ 5 menit/ 1015 W 1. 0,03 7128,1
2. 0,17 2423,2
3. 0,28 2327,3
4. 0,37 4069,3
5. 0,48 2974,7
6. 0,54 6770,0
7. 0,66 10268,8
8. 0,71 1642,0
1:20/ 1 menit/ 1450 W 1. 0,04 7192,4
2. 0,11 287,9
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3. 0,17 581,9
4. 0,27 3938,6
5. 0,36 6288,2
6. 0,48 3658,5
7. 0,54 8850,3
8. 0,67 12059,1
9. 0,72 1668,0
1:20/ 3 menit/ 1450 W 1. 0,03 5724,2
2. 0,16 558,6
3. 0,17 417,6
4. 0,28 2022,5
5. 0,37 3568,9
6. 0,49 2216,6
7. 0,54 5953,2
8. 0,67 9183,4
9. 0,72 1508,6
1:20 /5 menit/ 1450 W 1. 0,04 6030,2
2. 0,17 1176,7
3. 0,28 2614,7
4. 0,37 4567,7
5. 0,48 5226,2
6. 0,54 7042,8
7. 0,67 14179,3
8. 0,72 2170,0
1:30/ 1 menit/ 435 W 1. 0,03 5667,3
2. 0,07 75,9
3. 0,19 1042,2
4. 0,29 4264,7
5. 0,38 3119,4
6. 0,49 1796,2
7. 0,54 2718,4
8. 0,67 5382,5
9. 0,72 474.4
1:30/ 3 menit/ 435 W 1. 0,04 7059
2. 0,18 1455,8
3. 0,28 3505,4
4, 0,37 6274,6
5. 0,48 5587,9
6. 0,54 8915,4
7. 0,67 14342,0
8. 0,72 23449
1:30/ 5 menit/ 435 W 1. 0,04 5945,9
2. 0,18 1565,4
3. 0,28 5267,6
4, 0,36 8709,0
5. 0,48 5450,1
6. 0,53 13245,5
7. 0,66 18074,3
8. 0,71 2952,5
1:30/ 1 menit/ 1015 W 1. 0,04 6020,1
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2. 0,18 1090,0
3. 0,28 3705,5
4. 0,36 5649,7
5. 0,48 6076,7
6. 0,53 8846,3
7. 0,65 16326,9
8. 0,70 2389,8
1:30/ 3 menit/ 1015 W 1. 0,03 4026,3
2. 0,17 481.,4
3. 0,27 4328,8
4, 0,36 7283,8
5. 0,47 7126,7
6. 0,52 10662,9
7. 0,65 20270,0
8. 0,70 1733,4
1:30/ 5 menit/ 1015 W 1. 0,04 6559,4
2. 0,18 443,1
3. 0,28 2683,3
4, 0,36 5389,0
5. 0,48 5039,1
6. 0,52 8025,3
7. 0,64 14981,6
8. 0,69 1598,1
1:30/ 1 menit/ 1450 W 1. 0,03 5939,6
2. 0,17 3123,7
3. 0,28 1790,9
4. 0,37 2716,6
5. 0,47 3269,5
6. 0,52 5007,0
7. 0,64 12265,4
8. 0,69 2233,0
1:30/ 3 menit/ 1450 W 1. 0,03 5465,7
2. 0,18 2185,7
3. 0,28 1236,9
4. 0,37 1692,8
5. 0,47 1728,0
6. 0,51 3367,8
7. 0,64 8208,6
8. 0,68 1593,5
1:30/ 5 menit/ 1450 W 1. 0,04 7751,3
2. 0,12 153,5
3. 0,18 4142.8
4. 0,28 2452 .4
5. 0,36 3123,1
6. 0,46 3678,0
7. 0,551 5713,0
8. 0,63 12961,1
9. 0,67 2465,8
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Lampiran 5. Perhitungan

A. Perhitungan susut pengeringan simplisia

bobot awal simplisia —bobot akhir simplisia
P (g) p (8) X 100%

Susut pengeringan = bobot awal simplisia (g)

_ 1g-(76,6727 g-75,7373g)
1g

X 100%

— 187093548 . 100%

= 6,46%

B. Perhitungan % rendemen ekstrak

Bobot akhir
Bobot awal

% Rendemen = x 100

1. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 435 W/ 1 menit

1,279
109

% Rendemen = x 100

=12,7%

2. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 435 W/ 3 menit

1,169
109

% Rendemen = x 100

=11,6%
3. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 435 W/ 5 menit

% Rendemen = % x 100

=11,7%

4. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1015 W/ 1 menit

1,259

—=x 100
10 g

% Rendemen =

=12,5%

5. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1015 W/ 3 menit



0,83

9 % 100
10 g

% Rendemen =

=8,3%
6. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1015 W/ 5 menit

1,83
9 % 100
10 g

% Rendemen =

=8,3%
7. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1450 W/ 1 menit

1,29

—=x 100
109

% Rendemen =
=12%
8. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1450 W / 3 menit

1,36
9 % 100
10 g

% Rendemen =

=13,6%

9. Rasio perbandingan pelarut 1:10/ daya 1450 W/ 5 menit

% Rendemen = 0:299 x 100

)

=9,9%
10. Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 435 W/ 1 menit

2659 4 100
10g

% Rendemen =
=6,5%
11. Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 435 W/ 3 menit

1,41
9 % 100
10 g

% Rendemen =

=14,1%

12.Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 435 W/ 5 menit
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% Rendemen = 11’5—5 x 100

=12%

13.Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1015 W/ 1 menit

1,32¢g

% Rendemen = Tog x 100

=13,2%
14.Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1015 W/ 3 menit

1,55
9 % 100
109

% Rendemen =

=15,5%

15. Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1015 W/ 5 menit

1,74 g
10g

% Rendemen = x 100

=17,4%

16. Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1450 W/ 1 menit

1,37g
109

% Rendemen = x 100

=13,7%
17.Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1450 W/ 3 menit
% Rendemen = % x 100
=13,1%

18. Rasio perbandingan pelarut 1:20/ daya 1450 W/ 5 menit

1,43 g
10 g

% Rendemen = x 100

=14,3%

19. Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 435 W/ 1 menit
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0,51
% Rendemen = 833§ x 100

=6,12%

20.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 435 W/ 3 menit

1,36
9 % 100
8,33 g

% Rendemen =

=16,35%

21.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 435 W/ 5 menit

% Rendemen = 1’21“2 x 100

8,33
= 14,64%

22.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1015 W/ 1 menit

0,61g

—=x 100
8334

% Rendemen =

=7,41%

23.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1015 W/ 3 menit

1,22 g

——=x 100
8334

% Rendemen =
=14,7%
24.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1015 W/ 5 menit

1,33
9 % 100
8,33 g

% Rendemen =

= 15,98%

25.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1450 W/ 1 menit

1,19g
833g

% Rendemen = x 100

= 14,39%

26.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1450 W/ 1 menit 21 detik
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1,139
833g

% Rendemen = x 100

=13,63%

27.Rasio perbandingan pelarut 1:30/ daya 1450 W/ 1 menit 27 detik

1,22
% Rendemen = 833?

x 100

=14,7%
C. Perhitungan kadar stigmasterol
Kurva baku y=11,252x-1494,4.
1. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 435 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
5190,6 = 11,252x-1494 4
5190,6+1494,4=11,252x
X=594,11
2. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 435 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
2911,9 = 11,252x-1494 4
2911,9+1494,4=11,252x
X=391,60
3. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 435 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
9029,6 = 11,252x-1494 4
9029,6+1494,4=11,252x
X=935,30

4. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1015 W/ 1 menit
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y=11,252x-1494,4
3647,1 = 11,252x-1494,4
3647,1+1494,4=11,252x
X= 456,94
5. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1015 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
5962,9 = 11,252x-1494 4
5962,9+1494,4=11,252x
X=662,75
6. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1015 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
5985,7 = 11,252x-1494 4
5985,7+1494,4=11,252x
X=664,77
7. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1450 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
7138,7 = 11,252x-1494 4
7138,7+1494,4=11,252xX
X=1767,25
8. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1450 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
8612,7=11,252x-1494 4

8612,7+1494,4=11,252x
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X= 898,24

9. Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1450 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4

7392,1=11,252x-1494 4
7392,1+1494,4=11,252x
X= 789,77
10. Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 435 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
3483,9= 11,252x-1494,4
3483,9+1494,4=11,252x
X= 442,43
11.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 435 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
4117,5 = 11,252x-1494,4
4117,5+1494,4=11,252x
X= 498,74
12.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 435 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
8607,8 = 11,252x-1494 4
8607,8+1494,4=11,252x

X=897,81



13.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1015 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
9219,2 = 11,252x-1494,4
9219,2+1494,4=11,252x
X=952,15
14.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1015 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
8252,2 = 11,252x-1494,4
8252,2+1494,4=11,252xX
X= 866,21
15. Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1015 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
6770 = 11,252x-1494,4
6770+1494,4=11,252x
X=734,48
16.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1450 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
8850,3 = 11,252x-1494 4
8850,3+1494,4=11,252x
X=919,36
17.Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1450 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4

5953,2 = 11,252x-1494,4
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5953,2+1494,4=11,252x
X=661,89

18. Rasio perbandingan pelarut 1: 20/ daya 1450 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4

7042,8 = 11,252x-1494 4
7042,8+1494,4=11,252x
X= 758,72
19. Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 435 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
2718,4 = 11,252x-1494 4
2718,4+1494,4=11,252x
X=374,4
20.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 435 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
8915,4 = 11,252x-1494 4
8915,4+1494,4=11,252x
X=925,15
21.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 435 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
13245,5 = 11,252x-1494,4
13245,5+1494,4=11,252x
X=1309,98
22.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 1015 W/ 1 menit

y=11,252x-1494,4
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8846,3 = 11,252x-1494 4
8846,3+1494,4=11,252x
X=919,01
23.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 1015 W/ 3 menit
y=11,252x-1494,4
10662,9 = 11,252x-1494,4
10662,9+1494,4=11,252xX
X=1080,45
24.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 1015 W/ 5 menit
y=11,252x-1494,4
8025,3=11,252x-1494,4
8025,3+1494,4=11,252x
X= 846,04
25.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 1450 W/ 1 menit
y=11,252x-1494,4
5007,0 = 11,252x-1494 4
5007,0+1494,4=11,252x
X=577,79
26.Rasio perbandingan pelarut 1: 30/ daya 1450 W/ 1 menit 21 detik
y=11,252x-1494,4
3367,8 = 11,252x-1494 4
3367,8+1494,4=11,252x

X=432,11



27.Rasio perbandingan pelarut 1: 10/ daya 1450 W/ 1 menit 27 detik
y=11,252x-1494,4
5713,02 = 11,252x-1494,4
5713,02+1494,4=11,252xX

X= 640,54
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